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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai aspek folklor

dalam penamaan kelurahan-kelurahan di Kecamatan Limboto, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1) Di Kecamatan Limboto terdapat 12 nama kelurahan yaitu: (1)

Biyonga, (2) Bolihuangga, (3) Bongohulawa, (4) Bulota, (5)

Dutulana’a, (6) Hepuhulawa, (7) Hunggaluwa, (8) Hutu’o, (9)

Ayuhulalo, (10) Ayumela, (11) Malahu, dan (12) Tenilo. Serta dua

kelurahan pemekaran yaitu: Polohungo dan Tilihua. Tetapi yang

menjadi objek penelitian hanya lima kelurahan saja, di antaranya: (1)

Biyonga, (2) Bolihuangga, (3) Hepuhulawa, (4) Dutulana’a dan (5)

Hutu’o.

2) Terbentuknya nama-nama kelurahan karena dipengaruhi oleh faktor

lingkungan, pola hidup, dan mata pencaharian. Serta dipengaruhi

oleh beberapa aspek folklore pendukungnya.

3) Aspek-aspek folklor dalam penamaan kelurahan-kelurahan tersebut

terdiri dari : (a) warisan dari nenek moyang yang dilalui dalam

proses yang panjang, (b) Mengandung nilai budaya, (c) Berupa

peninggalan lisan dan/atau tertulis, (d) dapat dipelajari untuk
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memperoleh gambaran, meskipun tidak lengkap dan tidak pula

menyeluruh mengenai kebudayaan pada waktu mereka hidup, (e)

Folklor adalah karya agung masa lalu, baik lisan maupun tertulis

yang sangat berharga bagi generasi mendatang.

4) Dalam penamaan kelurahan-kelurahan di Kecamatan Limboto tidak

hanya dipengaruhi oleh aspek folklornya saja, melainkan

dipengaruhi oleh beberapa faktor yang di antaranya: faktor

lingkungan, pola hidup, dan mata pencaharian.

5.2 Saran

Adapun saran-saran yang dapat disampaikan menyangkut penelitian ini

sebagai berikut:

1) Folklor merupakan salah satu bagian dari sastra lisan daerah yang

memiliki makna yang sangat penting untuk dikaji dan dipahami

dalam memecahkan masalah kebudayaan. Oleh karena itu, sebagai

generasi muda kita harus selalu melestarikan serta mempelajari

secara mendalam makna yang terkandung dalam ilmu folklor agar

tidak menimbulkan multitafsir.

2) Kegiatan yang berkaitan dengan pemertahanan sastra lisan

diberbagai daerah khususnya untuk Kecamatan Limboto sangat perlu

ditingkatkan karena sekarang ini generasi muda lebih meminati hal-

hal yang bersifat modern.
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3) Penelitian ini hanya terfokus pada lima kelurahan yang ada di

Kecamatan Limboto. Oleh karena itu, diharapkan adanya penelitian

selanjutnya untuk bisa mengkaji kelurahan lainnya yang ada di

Kecamatan Limboto dengan menggunakan teori folklor ataupun

dengan teori yang berbeda.


